LAYAN 
Ny” 
HN E MOA 
aa / 
701k :? 


Modul Matematika Umum Kelas X KD 3.2 


PERTIDAKSAMAAN RASIONAL DAN IRASIONAL 
SATU VARIABEL 
MATEMATIKA UMUM KELAS X 


PENYUSUN 
Asmar Achmad, S.Pd 


SMA Negeri 17 Makassar 


@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 


Modul Matematika Umum Kelas X KD 3.2 


DAFTAR ISI 
PENSIUN aa 2 
DARA Pa Ke 3 
AU aa NA NN PN an an 4 
PETA KONSEP pan aan BEN NN 5 
PENDAMULUAN RERE 6 
A.. Identitas Modus nemu em tanam aka 6 
Ja Mo pe ba la on an anne 6 
(Deskripsi SmeKat MIE em sa BE 6 
D.. Petunjuk Penggutisan Modul a.oo.co.o.o—.o.meoms senam 7 
BE... Materi Pembelajaran woo ema nabamsa ena 7 
KERTATAN PEMBELAJARAN Ieboesn kena ema ab naa 8 
PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU VARIABEL oo oarrereanrentententantentantntannnnnnnnnnnan 8 
Ar Tujuan Pembelajaran ea aa RT BB 8 
Be Vratan- Maton ana eta laba 8 
On Aa BN EN BB Eu 16 
D. Latihan SO9l ngan maba mmmmam balasannya aan 17 
5. Penilatat DIT enek Bailansansuanga 22 
KENATAN PEMBELAJARAN 2 east em ah aa ah 22 
PERTIDAKSAMAAN IRASIONAL SATU VARIABEL..o.oioooooooomormomom menanam 23 
2s siujoan Pembelajaran ntb NA Ra NA NAN LI 23 
3 Untan MSN aa an 23 
OM ana PI AN BE AB BB 28 
ID... Latnan Soal Men aa ea RN BS 29 
B3 ea Un enakan ba berkas apa sal 33 
Pe Ba 34 
DATAR PUSAKA ena nana AN ega ea RA EN BE 39 


@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 3 


Modul Matematika Umum Kelas X KD 3.2 


Irasional 


Pertidaksamaan 


Rasional 


Titik Kritis 
Pertidaksamaan 
Rasional 


Pertidaksamaan 
Irasional 


GLOSARIUM 


Bentuk akar, merupakan himpunan semua bilangan real 


yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan F | 


Kalimat terbuka memuat tanda ketidaksamaan, yaitu «, », £, 
2, dan £. 


Bentuk pecahan, merupakan himpunan semua bilangan real 
yang dapat dinyatakan sebagai : di mana a, b bilangan bulat 


dan b tidak sama dengan 0. 
Pembuat nol. 


Pertidaksamaan berbentuk pecahan dimana pembilang dan 
menyebutnya mengandung variabel atau penyebutnya saja 
yang mengandung variabel 


Pertidaksamaan bentuk akar adalah suatu pertidaksamaan 
yang mengandung variabel pada bentuk akarnya 
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PETA KONSEP 


PERTIDAKSAMAAN 


Pertidaksamaan Pertidaksamaan 
Rasional Irasional 
Konsep Rasional Konsep Irasional 


| | 


Bentuk Bentuk 
Pertidaksamaan Pertidaksamaan 
Rasional Irasional 


Sifat Sifat 
Pertidaksamaan Pertidaksamaan 
Rasional Irasional 


Himpunan Himpunan 
Penyelesaian Penyelesaian 
Pertidaksamaan Pertidaksamaan 
Rasional Irasional 
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PENDAHULUAN 
A. Identitas Modul 
Mata Pelajaran : Matematika Umum 
Kelas :X 
Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran (2 KP) 
Judul Modul : Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu Variabel 


B. Kompetensi Dasar 


3.2 Menjelaskan dan menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional dan 
irasional satu variabel 


4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional dan 
irasional satu variabel 


C. Deskripsi Singkat Materi 


Gerak vertikal ke atas adalah gerak benda dengan lintasan berupa garis lurus dalam 
arah vertikal. Agar dapat bergerak ke atas, benda harus mempunyai kecepatan awal. 
Kecepatan benda yang bergerak vertikal ke atas berubah secara beraturan. Perubahan 
tersebut berupa penurunan kecepatan akibat pengaruh gaya gravitasi. Setelah 
mencapai ketinggian tertentu, yang disebut tinggi maksimum, bola tidak dapat naik 
lagi. Tinggi maksimum (h) dari benda bergerak ke atas dapat ditentukan dengan rumus 


berikut. 
2 


— 2 dengan v, adalah kecepatan awal dan g gaya gravitasi bumi. 
8 


maks — 


Misalkan sebuah bola dilemparkan ke atas. 
Berapa tinggi yang dapat dicapai bola jika 
kecepatan awal lemparan kurang dari 10 m/s? 
(4-10m/s2). 


Oleh karena kecepatan awal lemparan kurang 
dari 10 m/s, maka diperoleh: 


v, 10 &— N28XN 1. 10 
S— 20x ix, 10 


Pertidaksamaan seperti  /20xA,», 10 


merupakan salah satu  pertidaksamaan 
irasional atau bentuk akar. 


Sumber: https://www.robinage.com/article-images/1368434240-fitness-throw-catch.jpg 


Nah, bagaimana cara menentukan penyelesaian dari pertidaksamaan irasional 
tersebut? Untuk itu kita akan membahas pada modul ini materi tentang 
pertidaksamaan rasional dan irasional. 
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D. Petunjuk Penggunaan Modul 


Modul ini dirancang untuk memfasilitasi kalian dalam melakukan kegiatan belajar 
secara mandiri. Untuk menguasai materi ini dengan baik, ikutilah petunjuk 
penggunaan modul berikut. 


1. 
2. 


3. 


Berdoalah sebelum mempelajari modul ini. 

Pelajari uraian materi yang disediakan pada setiap kegiatan pembelajaran secara 
berurutan. 

Perhatikan contoh-contoh penyelesaian permasalahan yang disediakan dan kalau 
memungkinkan cobalah untuk mengerjakannya kembali. 

Kerjakan latihan soal yang disediakan, kemudian cocokkan hasil pekerjaan kalian 
dengan kunci jawaban dan pembahasan pada bagian akhir modul. 

Jika menemukan kendala dalam menyelesaikan latihan soal, cobalah untuk melihat 
kembali uraian materi dan contoh soal yang ada. 

Setelah mengerjakan latihan soal, lakukan penilaian diri sebagai bentuk refleksi 
dari penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan pembelajaran. 

Di bagian akhir modul disediakan soal evaluasi, silahkan mengerjakan soal evaluasi 
tersebut agar kalian dapat mengukur penguasaan kalian terhadap materi pada 
modul ini. Cocokkan hasil pengerjaan kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Ingatlah, keberhasilan proses pembelajaran pada modul ini tergantung pada 
kesungguhan kalian untuk memahami isi modul dan berlatih secara mandiri. 


E. Materi Pembelajaran 


Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya terdapat uraian 
materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi. 


Pertama : Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel (4 JP) 


Kedua : Pertidaksamaan Irasional Satu Variabel (4 JP) 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU VARIABEL 


A. Tujuan Pembelajaran 


Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan kalian dapat menjelaskan konsep 
pertidaksamaan rasional dan menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
rasional, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan 
rasional satu variabel. 


Uraian Materi 


Pertidaksamaan rasional adalah pertidaksamaan berbentuk pecahan dimana 
pembilang dan penyebutnya mengandung variabel atau penyebutnya saja yang 
mengandung variabel. 


Perhatikan beberapa pertidaksamaan berikut, manakah yang merupakan 
pertidaksamaan rasional? 


x—2 

Aa, 
2x46 

5: 2x—4 3xt9 
5 7 
1 2 

cc. —$—— 
xX41 x—1 
2 

& x 3x10 1 

2 3 


Pertidaksamaan (a) dan (c) merupakan pertidaksamaan rasional karena penyebutnya 
mengandung variabel x. Pertidaksamaan (b) dan (d) walaupun tampak berbentuk 
pecahan, tetapi bukan pertidaksamaan rasional karena penyebutnya tidak 
mengandung variabel. Pertidaksamaan (b) merupakan pertidaksamaan linear dan 
pertidaksamaan (d) merupakan pertidaksamaan kuadrat. 


Bentuk Umum Pertidaksamaan Rasional 


Bentuk umum dari pertidaksamaan rasional atau 
pertidaksamaan pecahan adalah: 


dengan flx) sebagai fungsi pembilang dan gl(x) 
sebagai fungsi penyebut dan gl(x) # 0. 
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Langkah-langkah menyelesaikan pertidaksamaan rasional sebagai berikut: 


1. Buat ruas kanan pertidaksamaan menjadi nol (bentuk umum). 

2. Faktorkan fungsi pembilang dan penyebut ke dalam faktor-faktor linear apabila 
fungsi pembilang atau penyebut berupa polinomial derajat lebih dari 1. 

3. Tentukan titik-titik kritis (pembuat nol) pada fungsi pembilang dan penyebut. 

4. Gambar letak titik-titik kritis (pembuat nol) fungsi pembilang dan penyebut pada 
pada garis bilangan, sehingga diperoleh beberapa daerah (interval). 

5. Tentukan daerah (interval) bertanda positif dan negatif dengan cara mengambil 
satu titik di setiap daerah sebagai titik uji. Substitusikan titik uji ke 
pertidaksamaan dan tentukan tandanya saja (apakah # atau—) 

6. Tulis tanda-tanda titik uji tersebut pada daerah dimana titik uji berada pada garis 
bilangan. 

7. Daerah yang memenuhi penyelesaian adalah daerah yang memiliki tanda sesuai 
dengan tanda pertidaksamaannya. 


Catatar RR an 


a. Jika tanda pertidaksamaan rasional « 0 atau » 0 maka 
semua titik kritis tidak termasuk penyelesaian, 
sehingga digambar dengan tanda bulat kosong pada 
garis bilangan. 

. Jika tanda pertidaksamaan £ O atau 2 0 maka titik kritis 
yang diperoleh dari fungsi pembilang termasuk 
penyelesaian, sehingga digambar dengan tanda bulat 
hitam pada garis bilangan. 

. Ingat fungsi penyebut tidak boleh bernilai 0 (g(x) # 0), 

sehingga titik kritis dari penyebut tidak termasuk 

penyelesaian dan selalu digambar dengan bulatan 
kosong. 


Contoh 1 


—1 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan sa 5 s0. 
xt 


Jawab 


Pada soal di atas, ruas kanan pertidaksamaan sudah sama dengan nol. Pembilang dan 
penyebut sudah dalam bentuk linear, sehingga kita dapat langsung menentukan titik 
kritis atau pembuat nolnya sebagai berikut. 


Titik kritis (pembuat nol): 


Pada pembilang: x-1-0 & x-1 
Pada penyebut: x45-0 & x-—5 (ingat, x- —5 tidak termasuk penyelesaian). 


Selanjutnya kita akan menggambar letak titik kritis (pembuat nol) pada garis bilangan. 
Ingat, titik kritis yang diperoleh dari penyebut digambar dengan tanda bulat kosong. 


xXx —5 —5«xsS1 xX21 


—5 1 


Pada garis bilangan di atas, kita peroleh tiga daerah (interval), yaitu daerah x « —5, 
daerah —5 «x& 1, dan daerah x2 1. 
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Pada masing-masing daerah kita ambil sembarang bilangan sebagai titik uji untuk 
menentukan tanda dari setiap daerah seperti pada tabel berikut. 


Titik Uti van Tanda dari Tanda dari Tanda dari 
Interval dia ha 2 8 Pembilang Penyebut 2 
(x-1) (X5) JS 
CA x-——6 —6-1 —) —645 —) 2-9 
—5«xs1 x-50 0-1 (—) 045 (#) (Pn 
BN H) 
H 
3 -— —— - 
x21 x52 2-1 (#) 245 H) Si G3) 


Sehingga diperoleh tanda untuk setiap daerah seperti gambar berikut. 


(4) (#) 


KS 6 sx 1 x21 


Langkah terakhir adalah menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan dengan 
memperhatikan tanda pertidaksamaan pada soal. 


5 Xx 
Pertidaksamaan 
x# 


adalah yang bertanda negatif atau nol. 


S0 memiliki tanda « 0, berarti himpunan penyelesaiannya 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x | -—5 «x s1, xe R) 


Contoh 2 
. , : : 2x—6 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan Pa aan »0. 
aa aa 
Jawab 


Pada soal di atas, ruas kanan pertidaksamaan sudah sama dengan nol. Pembilang dalam 
bentuk linear sedangkan penyebut dalam bentuk kuadrat, sehingga penyebut perlu 
difaktorkan ke bentuk linear. 


2x —6 2x—6 
Aa ——— fi 
x —2x—8 (x427(x—4) 
Titik kritis (pembuat nol): 
Pada pembilang: 2x-6-0 & 2x-6 &x-3 
Pada penyebut: x4t2-0 & x-—2 
X-450 5x54 
(ingat, x — —2 dan x - 4 tidak termasuk penyelesaian). 


Gambar letak titik kritis (pembuat nol) pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap 
daerah (interval) 


(—) - 


X2 9 —24xX43 1 
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Pada garis bilangan di atas, kita peroleh empat daerah (interval), yaitu daerah x « —2, 
daerah —2 «x&£ 3, daerah 3S x« 3, dan daerah x - 4. 


Pengujian tanda setiap daerah pada tabel berikut. 


Titik Uji yang 0 2x6 

Interval ai (2x - 6) Kx42)4x-4) an 
xe—2 x-—3 5 A0 5 
26153 x20 —) W0-6) 4) 
3sxe4 X3 ) JA 8) 
X2 4 X-55 () Ma) (4) 

Pertidaksamaan Pan 2» 0 memiliki tanda » 0, berarti himpunan penyelesaiannya 
PN ing 


adalah yang bertanda positif. 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx | -2 «xSX 3ataux? 4, xe R) 


Contoh 3. 


2 
a.n 


8 : . 5 6 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan —— «£ 


Jawab 


Pada soal di atas, ruas kanan pertidaksamaan tidak sama dengan nol, sehingga perlu 
diubah ke bentuk umum berikut ini. 


6 Pe 2 Pan 6 2 «0 
xt3 x-—5 x4t3 x—5 
6(x—5)-2(x43) 2 


(x439(x—5) 


6x —30—2x—6 P 
(x43Mx—3) 
4x —36 
(x43)(x—5) 
Titik kritis (pembuat nol): 
Pada pembilang: 4x-36-0 &x-9 


Padapenyebut: x4t3-0 &x--3 (tidak termasuk penyelesaian) 
xX—520 &x-5 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis (pembuat nol) pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap 
daerah (interval) 


44-36 0 


e untuk daerah x « —3, ambil x- —4 ——) 
(aa Ja 

e untuk daerah —3 «xx 5, ambilx-0 — Ka S— 5 5 (-) 
04-30-5) HD) 

e untuk daerah 5 «x& 9, ambil x - 6 — sa Ba S— sea —) 
6436-5)  HH) 
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4(10) — 36 23 () 


e untuk daerah x2 9, ambilx -10 — 
(0-43)40—5) H-4) 


—) 


Sehingga diperoleh tanda untuk setiap daerah seperti gambar berikut. 


(:) (#) 


KSB 3 “Askeh Gu Ber “Gg x29 


2 4x —36 
s SS 
#3 x—5 (x439x—5) 
penyelesaiannya adalah yang bertanda negatif atau nol. 


Pertidaksamaan 


S0 memiliki tanda « 0, berarti himpunan 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx |x « —3atau 5 «x£ 9, xe RI 


Catatan 


Hal yang tidak dibenarkan dalam penyederhanaan bentuk 
pertidaksamaan rasional karena akan mengubah domain fungsi, yaitu: 


1. Perkalian silang ruas kiri dan ruas kanan 
ID er OP fekxe 
gx) 
2.  Mencoret faktor yang sama pada pembilang dan penyebut 


P4) 9 - PM 
h20460) ha) 


Pertidaksamaan Rasional yang Memuat Faktor Persekutuan Pembilang dan Penyebut 


Apabila terdapat faktor persekutuan pada pembilang dan penyebut dari suatu 
pertidaksamaan rasional, maka kita tidak boleh menyederhanakan pertidaksamaan 
tersebut dengan cara mencoret faktor persekutuan itu. 


Contoh 4. 
2 12x-1 

Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan PAR 20 

xXx — 
Jawab 
Faktorkan pembilang ke faktor linear 

2 — — 

xXx 42x —5 Sa (x-39(x45) 59 

x—3 3 sana 


Pada pertidaksamaan di atas, terdapat faktor persekutuan pada pembilang dan 
penyebut, yaitu (x - 3). Kita tidak boleh menyederhanakan dengan mencoret faktor 


persekutuan tersebut. 
EN SG xX (x-5)20 
Xx 


Lalu bagaimana solusinya? Nah, untuk masalah ini kita dapat selesaikan dengan cara 
mengalikan kedua ruas pertidaksamaan dengan bentuk kuadrat dari faktor 
persekutuan tersebut, yaitu (x — 3)2 dengan syarat x # 3. 
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Bentuk (x - 3)2 dimana x #3 sudah jelas bernilai positif, sehingga perkalian kedua ruas 
dengan bentuk (x - 3)2 dimana x # 3 tidak akan mengubah tanda pertidaksamaan. 


Sehingga diperoleh: 
2 — sa 
Xx 4-2x 15 5 9 an (Xx 34t5) 5.9 
» taman) x—3 
(x-39x45) 2 


(x-—3) 20x (x-—3)', dimana x # 3 


& (x45)(x-3) 20, dimanax #3 
Nilai kritis: x4t5-0 & x-—5 
x-3-0 &x-3 (ingat, nilaix — 3 tidak termasuk penyelesaian) 
Gambar letak titik kritis (pembuat nol) pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap 
daerah (interval) 
e untuk daerah x& —5, ambil x - —6 »— (645)-6-32S -—b3--) 
e untukdaerah —5£xx«x3,ambilx-0 —» (0x5)0-p2SG).H)-) 


e untuk daerah x- 3, ambilx- 4 »— 415)U- 0S.) 
(—) 
XS 2h —5Sxx3 3 x23 
x #2x 15 Hita aa 
Pertidaksamaan RA 2 0 memiliki tanda » 0, berarti himpunan penyelesaiannya 


adalah yang bertanda positif atau nol. 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x |x 2 —5 danx #3, x e R) 


Pertidaksamaan Rasional yang Memuat Fungsi Definit 


Pada materi fungsi kuadrat, kita mengenal ada fungsi yang selalu bernilai positif untuk 
setiap x bilangan real, disebut definit positif. Demikian juga ada fungsi yang selalu 
bernilai negatif untuk setiap x bilangan real, disebut definit negatif. 

Fungsi kuadrat f(x) —ax' -bx--cdengan nilai diskriminan D - b2? - 4ac dikatakan 
definit positif jika a » 0 dan D « 0. Fungsi f(x) —ax' -bx--c dikatakan definit negatif 
jikaax Odan D « 0. 


Nah, jika suatu pertidaksamaan rasional memuat fungsi definit, maka kita dapat 
menentukan penyelesaiannya dengan menggunakan cara berikut. 


Pertidaksamaan rasional memuat fungsi definit ----------- 
i 


. e Fungsi definit positif dalam suatu pertidaksamaan 

. rasional dapat dihilangkan (diabaikan) dan tanda 

| pertidaksamaan tetap. 

e Fungsi definit negatif dalam suatu pertidaksamaan 
rasional dapat dihilangkan (diabaikan) tetapi dengan 
syarat tanda pertidaksamaan harus dibalik. 
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www ea 


Contoh 5. 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan pe an «0. 
Jawab 

52 0 x—2 


: SN RA et 
xXx t-2x xx 42) 
(22 # 2) merupakan fungsi definit positif. Ini dapat dilihat dari nilai a - 1 - 0 dan 
D-02-4(1)(2)- —8 « 0. (Ingat, syarat definit positif adalah a- 0 dan D « 0) 
Jadi, (x2 # 1) dapat dihilangkan dan tanda pertidaksamaan tetap, sehingga diperoleh: 
x—2 x—2 


Xx #-2x x 


«0 


Titik kritis (pembuat nol) 


Pada pembilang: x-2-0 & x-2 (tidak termasuk penyelesaian karena tanda “«”) 
Pada penyebut: x-0 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


en 


e untuk daerah x « 0, ambilx - —1 — — — 9 — (&) 
P 1-2 &—) 
e untuk daerah 0 « x« 2, ambilx-1 — : ja al ) 
- 
e untuk daerah x- 2, ambilx -3 — 2 “9 — (&) 
3 (4) 
(#) (r) 


xs0 9 0xxc2 2 x?2 


—2 —2 
x s0 — «0 memiliki tanda « 0, berarti himpunan 
x 42x x 


penyelesaiannya adalah yang bertanda negatif. 


Pertidaksamaan 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x| 0 xx «2, xe RI. 


Contoh 6. 
—X 4x-l 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan PAR 20. 
x IK 
Jawab 
—X 4x—1 —X 4x1 
2 2 


it Aa 
Xx 3x4 (x4#17(x—4) 


(-224#x- 1) merupakan fungsi definit negatif. Ini dapat dilihat dari nilai a- —1 « 0 dan 
D -12- 4(—1)(-1) --—3 « 0. (Ingat, syarat definit negatif adalah a« Odan D « 0) 


Jadi, (-x2 # x — 1) dapat dihilangkan tetapi tanda pertidaksamaan harus dibalik, 
sehingga diperoleh: 
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2x 1 
——SP sx  —— 0 
(x417(x—4) (x417(x—4) 
Titik kritis (pembuat nol) 


Pada penyebut: x4t1-0 &x--1 (tidak termasuk penyelesaian) 
x-4-0-5x-4 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


e untuk daerah x « —1, ambil x- —2 ' — 2 —) 
—241—2-) DH 
' 1 H» 
e untuk daerah —1 «dx « 4, ambilx-0 S— 5-3 —) 
0410-4)  H)-) 
: 1 4) 
e untuk daerah x- 4, ambilx -5 — 5) 
64054) HH) 
(#) (#) 
X1 4 —1xxx4 4 x24 
$ Lg EKA 1 Pa , 
Pertidaksamaan TT — 20 ———— 5 memiliki tanda &£ 0, berarti 
xXx —3x—4 (x41)7(x—4) 


himpunan penyelesaiannya adalah yang bertanda negatif atau nol. 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx | —1 «x « 4, xe RI. 


Contoh 7. 


Ketika suatu telepon genggam (handphone) baru diluncurkan di pasar, penjualan 
mingguan umumunya meningkat secara cepat dalam suatu periode waktu tertentu. 
Selanjutnya penjualan mingguan mulai menurun. Misalnya penjualan mingguan 


telepon genggam tersebut t minggu setelah diluncurkan dinyatakan oleh P - An 
H- 
dengan P dalam ratusan. Kapan penjualan mencapai 800 unit atau lebih per minggu? 
Jawab 
' 2001 
Banyak penjualan per minggu adalah P — PAT dengan P dalam ratusan. 
H- 
Penjualan mencapai 800 unit atau lebih per minggu, berarti diperoleh pertidaksamaan: 
Ann 
t 4100 
Interval waktu penjualan mencapai 800 unit atau lebih per minggu dapat diperoleh 
dengan mencari himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan AT 28 
H- 
23 na 
t 4100 t 4100 
200 —8( #1 
— Sa 22 ml) 2 dilakukan (samakan penyebut) 
t 4100 
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www 


2 
—8t 4 200r — 800 50 
t 4100 


-t 425t-1 
saat Ul 2 Ob annisa (kedua ruas dikali -e 
t -100 8 


(2 4 100) merupakan fungsi definit positif. Ini dapat dilihat dari nilai a- 1 - 0 dan 
D - 02 - 4(1)(100) - —400 « 0. (Ingat, syarat definit positif adalah a- 0 dan D « 0) 


Jadi, (t2 # 1) dapat dihilangkan dan tanda pertidaksamaan tetap, sehingga diperoleh: 


—t 425t—100 


5 20 & -t 425r-10020 
t 4100 


S» 1 —251410040 ........ kedua ruas dikali (—1) 
SD (t—-5)/64-20)S0 
Titik kritis (pembuat nol) 


t-5-0 —t-5 
t-20-50 5 t-20 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


e untuk daerah t S 5, ambilt-4 S— (4—5)74-20) S— (—-)-—)--) 

e untuk daerah 5S t« 20, ambil t- 6 S— (6-576-20) S H-—)--—) 

e untuk daerah t2 20, ambilt-21 — (21-5)21-20) S— HHb- 
) ) 


tK5 y  5SLK20 29 t2z20 


Pertidaksamaan (t —5)(t—20) S0 memiliki tanda & 0, berarti himpunan penyelesaiannya 
adalah yang bertanda negatif atau nol, yaitu 5 Xt « 20. 


Jadi, penjualan telepon genggam mencapai 800 unit atau lebih setelah diluncurkan di 
pasar antara 5 minggu sampai 20 minggu. 


C. Rangkuman 


e  Pertidaksamaan rasional adalah pertidaksamaan berbentuk pecahan dimana 
pembilang dan menyebutnya mengandung variabel atau penyebutnya saja yang 
mengandung variabel. 


e  Bentukumum dari pertidaksamaan rasional atau pertidaksamaan pecahan adalah: 


dengan flx) sebagai fungsi pembilang dan g(x) sebagai fungsi penyebut dan g(x)z 0. 


e Hal yang tidak dibenarkan dalam penyederhanaan bentuk pertidaksamaan 
rasional karena akan mengubah domain fungsi, yaitu: 
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a. Perkalian silang ruas kiri dan ruas kanan 
J2) 
IE sk f Os) 
30) 7 
b. Mencoret faktor yang sama pada pembilang dan penyebut 
PRA) L PX 
h2).4) htx) 


Pertidaksamaan rasional yang memuat fungsi definit dapat diselesaikan dengan 
cara: 


a. Fungsi definit positif dapat dihilangkan dan tanda pertidaksamaan tetap. 


b. Fungsi definit negatif dapat dihilangkan tetapi dengan syarat tanda 
pertidaksamaan harus dibalik. 


D. Latihan Soal 


Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut: 


1, 


x-#-1 
x-—2 


»0 


—S 
x—1 2x41 


K3 
(X4) (x42) 


2 


Tentukan interval nilai x agar grafik dari y — Pa terletak di atas sumbu X. 
x —6x-4 


Misalkan sebuah partikel bergerak dengan mengikuti lintasan y — 5 dengan y 
xXx — 


menyatakan ketinggian yang dicapai dengan satuan meter dan x untuk bilangan 
real positif. Tentukan batas interval x agar ketinggian yang dicapai tidak melebihi 
12 meter. 
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PEMBAHASAN LATIHAN SOAL KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 


Alternatif Penyelesaian 

x41 

x—2 
Titik kritis 

Pada pembilang: xt 1-0 & x--—1 (tidak termasuk penyelesaian karena tanda “2”) 
Pada penyebut: x-2-0 & x-2 (tidak termasuk penyelesaian) 


»0 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


e untuk daerah x « —1, ambil x- —2 Sa hi — A —) 
D2. A.A 
e untuk daerah —1 «xx 2, ambilx-0  — Me aa ) 
0-2 &- 
e untuk daerah x- 2, ambilx -3 — 2 — H» — (&) 
3-2 -) 
(—) 


X1 1 —1xx«2 2 X2 2 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx |x« —1lataux- 2, xe R). 


Alternatif Penyelesaian 


2x 3 sa 2x 200 2 2x 1-33) 9 
x—5 x-— x—5 
2x 131415 9 Pa 18 9 
x—5 x—5 
Titik kritis 


Pada pembilang: -x4t8-0 &x-8 
Pada penyebut: x-5-0 & x-5 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


e untuk daerah x « 5, ambilx- 0 — OP — 3) 5 
0—5 —) 
6 untuk daerah 5 «x& 8, ambilx- 6 — 2 us 
6—5 —) 
6 untuk daerah xz2 2, ambilx -9 — 2 “2 5) 
9—5 —) 
(t) 


X5 g 5xxx8 8 x28 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah f(x |x «d latauxz 8, x e R). 
Alternatif Penyelesaian 
1 1 1 1 - (2x4) Ie) 


s — s 
x—1 2x-#1 x—1 2x-#1 (x—17(2x--1) 
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—— er 


2x4-1—-x-#1 x4t2 
— SP 
(x—1(2x-1) (x —1(2x-1) 
Titik kritis 
Pada pembilang: xt2-0 & x--—2 
Padapenyebut: x-1-0 & x-1 (tidak termasuk penyelesaian) 
2xt1-50 & x-—Y (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


e untukx £ —2, ambilx- —3 — (312 5 2 —) 


(3-43) “DD 
—D42 6 


6 untuk -—2£ xc 5, ambilx -—1 5 () 
ADRIAN “19 

e untuk — «cx« 1, ambilx-0 an — Sg. 5 —) 
0-—120)4-1) (—)) 

e untuk x» 1, ambilx-2 2 Sh 4) 


Pan — 
25221) HH) 


(t) (t) 
XS—2 29 —2 Sx —Y9 — Yp Yo sxc1 1 x21 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x |x X —2 atau —/»5 «x«1, xe RI. 
4. Alternatif Penyelesaian 
2 —0(x-—2 

x ata Sa (x ui ) 
(x4#-1) (x-42) (Xx41) (x42) 
Titik kritis 
Pada pembilang: x-1-0 & x- 1 (tidak termasuk penyelesaian) 

Xx-2-50 & x-2 (tidak termasuk penyelesaian) 


Pada penyebut: x41-0 & x--1 (tidak termasuk penyelesaian) 
Xt250 & x-—2 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


1 PAP 


e untukx« —2, ambilx -—3 - 5) 
(341) 1342). (DD 
6 untuk —2 «xc—1, ambilx- —2 — cz D3 — S— SG 4) 
2 (554) 5212) HM) 
e untuk —1«xx«1,ambilx-0 -— On 2 — DD) —(&) 
(041) (0-42) H-5 
6 untuk 1«xx« 2, ambil x — 5 — 2G-2 2 ) 
5 GD DH) 
e untuk x» 2, ambilx-3 — s2 — mt), — BG)» —) 
(34-17) (3-42) —H—)&-) 
(#) (#) (#) 
xXx —2 2, —24xc—1 —1 —1xxc1 1 1xxc2 2 X2 2 
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Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx |x« —2 atau 1«x« 2, xe RI. 


5. Alternatif Penyelesaian 


2 2 2 L L 
Xx 53xt6 ep 35 x —5x46 peboiao 5 x —5x46-(x42)(x D ep 
xl x-—1 x—1 
2 2 
x —5x46-(x tx 2 xt3 
x—1 x-1 
Titik kritis 
: 8 4 
Pada pembilang: -6xt 8-0 & x- 3 


Padapenyebut: x-1-0 & x- 1 (tidak termasuk penyelesaian) 
Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


—6(0) 8 Pa —) 


e untukx« 1, ambilx-0 5—) 
daa (3 
H3 
e untuk1«xxs & ambil x- 2 ea ag 
i : el 
6 untuk x» 5 ambilx- 2 aa Oa aa ) 
3 oi "3 
) 
xc1 1 “ext $ 2 x27 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x | x« 1 ataux2 5 xeR). 


6. Alternatif Penyelesaian 


2 


Agar grafik y — Pa — terletak di atas sumbu X, makay- 0 
x —bx4 
2 
—9 437(x—3 
y5 0— Ae — 50 — 4433) 50 
x —6x45 (x—17(x—5) 
Titik kritis 


Pada pembilang: xt 3-0 & x--3 (tidak termasuk penyelesaian) 
x-3-50 & x-3 (tidak termasuk penyelesaian) 

Padapenyebut: x-1-0 & x-1 (tidak termasuk penyelesaian) 
x-550 & x-5 (tidak termasuk penyelesaian) 


Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


ARA OA 


e untuk x « —3, ambilx -—4 5 (4) 
4—YA 3) DH 

e untuk—3xx«1,ambilx-0 — OA — Sa Aa -(—) 
(O-—10-5)  (—)-—) 

e untuk 1«x«x 3, ambilx- 2 — are kam Sar — 
2123) DD 

e untuk 3xxx«5,ambilx-4 »— Te NG ) 


(4—D4—5) DD) 
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OGAN 
6-D6-5) H4) 


e untuk x»5, ambilx - 6 


CA 


—) 


xc—53 2g Bexel 1 1xxx3 3 3xxx5 y  x25 


pertidaksamaan bernilai positif pada interval x « —3atau 1 «x « 3ataux» 5. 


2 


—9 
Jadi, interval nilai x agar grafik dari y — Pa terletak di atas sumbu X adalah 
£ —0xt 


xx —3Jatau 1x x« 3ataux» 5. 
7. Alternatif penyelesaian 
Ba sen Su 3 
Ketinggian lintasan y - —— 
x—1 
Ketinggian lintasan tidak melebihi 12 m, berarti y « 12. 


ys12 
— —s$12 
x—1 
S— 3 1200 
x—1 
5 3 12x-1) 
x—1 x—1 
31224112 
SS ——— 
x—1 
—12xt15 
x—1 
Titik kritis 
3 15: 5 
Pada pembilang: -12x415-0 & x- Ti. 4 


Pada penyebut: x-1-0 & x-1 (tidak termasuk penyelesaian) 
Gambar letak titik kritis pada garis bilangan dan pengujian tanda setiap interval: 


—12(0)-15 Ten —) 


e untukx« 1, ambilx-0 — --—) 
0-1 —) 
—12(2) 4-15 
e untuk1«xx« 5 ambilx-2 — @t Aa pa aa 
: | si » 
e untuk x»5 ambilx- 2 — 2 ad Dng ) 
# 2-1 —) 
) 
xc1 1 Aap 5 x33 
4 z 4 


Jadi, batas interval x agar ketinggian yang dicapai tidak melebihi 12 meter untuk x 
real positif adalah OS x « 1 ataux 2 »xe R!. 
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E. Penilaian Diri 


Isilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui, berilah 
penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggungjawab dengan memberi tanda pada 
kolom pilihan. 


No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah Anda tahu yang dimaksud pertidaksamaan 
rasional? 
2 | Apakah Anda tahu bentuk umum pertidaksamaan 
rasional? 
3 | Apakah Anda tahu sifat-sifat dari pertidaksamaan 
rasional? 


4 | Apakah Anda tahu prosedur menyelesaikan 
pertidaksamaan rasional? 

5 | Apakah Anda dapat menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan rasional? 

6 | Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan 
yang terkait pertidaksamaan rasional 


JUMLAH 


OOOOIOO 
OOM 


Catatan: 
Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran, 
Bila semua jawaban "Ya", maka Anda dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
PERTIDAKSAMAAN IRASIONAL SATU VARIABEL 


A. Tujuan Pembelajaran 


Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian dapat menjelaskan konsep 
pertidaksamaan irasional dan menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
irasional, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan 
irasional satu variabel. 


B. Uraian Materi 
Pertidaksamaan irasional atau pertidaksamaan bentuk akar adalah suatu 
pertidaksamaan yang mengandung variabel pada bentuk akarnya. 


Untuk semesta bilangan real, pertidaksamaan irasional akan terdefinisi jika syarat akar 
terpenuhi yaitu fungsi yang berada dibawah tanda akar bernilai lebih dari atau sama 
dengan nol. 


Contoh pertidaksamaan irasional: 


£ x—1 «3 

» Nxt321/2x—4 
0 V4x”41£6-—x 
i Ja tl /r 9 


Bentuk-bentuk pertidaksamaan irasional (bentuk akar) dan cara menentukan 
himpunan penyelesaiannya sebagai berikut: 


1. Bentuk f(x) 5c atau V/f(x) «c 


a. Bentuk “/f(x) »c denganc-0 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 


WM. fk)20 
Gi). fx) 5 a2 (kuadratkan kedua ruas) 


Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i) dan (ii). 

Bentuk “/f (2) »c denganc « 0 cukup diselesaikan dengan flx) 2 0. 
Contoh 1. 

Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan V2x—224 


Jawab 
Syarat: 
@H). 2x-220 & 2x22 & x21 
Gi). 2x-22»42 & 2x216t2 
SD 2x2718 & x29 


Irisan dari (i) dan (ii) adalah x - 9. 
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Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx | x- 9,x e R) 


Contoh 2. 
Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan v2x—6 »-1 


Jawab 

Karena ruas kanan « 0, maka penyelesaiannya adalah 2x - 620 &— 2x26 
S x23 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx | x23,x e R) 


b. Bentuk f(x») «c denganc- 0 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WM. /w)320 
Gi). fx) ca? (kuadratkan kedua ruas) 


Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i) dan (ii). 


Contoh 3. 


Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan vV3x #1 «4 
Jawab 


Syarat: 


HD. 3xt120 5 3x21 Sx2—1 


Gi). 3xt#1542 & 3x#t1s16 
S— 3xS16-1 
S— 3x15 & xK5 


w 


Irisan dari (i) dan (ii) adalah Irisan (i) dan (ii) 
Gi) 
(6) 


1-1 xx5 5 X 


3 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah f(x | — Sx 5x R) 


2. Bentuk f(x) 5 Vg(x) atau f(x) « /gx) 
a. Bentuk f(x) »/g(x) 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WM. /wW)20 

Gi). gkx)20 

Gil). Ak) -g(x) (kuadratkan kedua ruas) 


Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (di), dan (iii). 


Contoh 4. 

Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan Je 44 2 2x1 
Jawab 

Syarat: 


@W. xt420 Sx2—-4 
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Gi). 2x-120 & x2Yp 
(ii). Kuadratkan kedua ruas: 


1x4425-2x—1 SD xt4»52x-1 


SD xX—2x 2 —1-4 
SD Xx 5 — 
SD xx 5 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 


Gii) (di) 


—4 : 2x65 5 X 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x | V5 Sx «5,xe RI 


b. Bentuk f(x) «/g(x) 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 

WM. /wW)20 

Gi). gkx)20 

Gil). Alx) xg(x) (kuadratkan kedua ruas) 

Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (ii), dan (iii). 
Contoh 5. 


Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan Vx' —2x « /3x—6 
Jawab 


Syarat: 

@H). x22-2x20 & x(x-2)20 S—XxX 0 atau x22 
Gi). 3x-620 & 3x2 6 &x2 2 

(ii). Kuadratkan kedua ruas: 


Vr —2x 3x —6 hg Ih 
SD x 535x460 
SD» (x-2//x-—3)c0 
S— 2xxx3 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 
Gii) 


(1 & (ii) 
o—  @ME— 


0 2 264x163 3 X 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx (2 « xx3,xe R) 


3. Bentuk f(x) 5 g(x) atau V/f (x) « g(x) 


a. Bentuk /f x)«gx) 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WM. /w)20 
Gi). gx)-0 
Gii). ft) « (sx)? (kuadratkan kedua ruas) 
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Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (Gi), dan (iii). 
Contoh 6. 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan V4-—x' «x-#2 


Jawab 


Syarat: 
@WD- 4-x'20 & x'—440 ... kedua ruas dikali dengan (—1) 
SD (x42)(x-2)s0 
S— —2sxs2 
Gi). xt250 & x»—2 
(ii). Kuadratkan kedua ruas 
Ar alxtP OD 4-x 1x 441x144 
SD 0xx 44x444x —4 
» 2x 44x50 
S— xx4t2)50 
SD XX-—2 atau x»0 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 
Gii) Gii) 


—2 0 0xxs2 2 X 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx |0« x£2,xe R) 


b. Bentuk fx) 5» gx) 
Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
Solusi (1) 
WM. /wW)320 
Gi). gx)20 
Gii). f2) (e2x))?2  (kuadratkan kedua ruas) 
Solusi (1) adalah irisan dari (i), Gi), dan (iii). 
Solusi (2) 
(iv). fk) 20 
(). g&x)«0 
Solusi (2) adalah irisan dari (iv) dan (v). 
Solusi dari pertidaksamaan adalah gabungan dari solusi (1) dan (2). 


Contoh 7. 

Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan “/x 415 »x-#3 
Jawab 

Solusi (1) 

@H). x4t1520 & x2-—15 


Gi). xt320 & x2-3 
(ii). Kuadratkan kedua ruas 
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x4155x”46x49 
05x” t6xt9-—x—15 
x 45x-6x0 
(x46)(x—1)c0 

SD xxl 
Irisan dari (i), (ii), dan (iii) adalah 


x 415 5 (x43P 


SD 
SS 
SS 
SD 


Diperoleh Solusi (1) yaitu (-3 Xx « 1) 


Solusi (2) 
(v). xt1520 & x2-—15 
W). xt3c0 &xc-—3 


Irisan dari (iv) dan (v) adalah 
ii) 
— j —.—..55-— 
—15 —3 si 
Diperoleh Solusi (2) yaitu (-15 Xx « —3) 


Solusi pertidaksamaan adalah gabungan dari Solusi (1) dan (2) yaitu 
(335x115 Sx 3) — (—15Sx«1) 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx | -15Sxc1,xe R) 


Contoh 8. 


Sebuah sepeda melaju di jalan raya selama t menit dengan panjang lintasan (dalam 
meter) ditentukan oleh persamaan berikut : 


SW -V? -20r 4550 
Jika panjang lintasan sepeda sekurang-kurangnya adalah 25 meter, tentukan nilai t 
yang memenuhi! 
Jawab 


Karena panjang lintasan sepeda diketahui sekurang-kurangnya adalah 25 meter, 
maka S(t) lebih besar atau sama dengan 25, sehingga berlaku 


S0225 & NP -20r4550225 
(20145502 (25) 
1? — 20t 45502625 
1? —20t-7520 
((—5)64-—15)20 

S—  t&S5 atau t215 
diperoleh t £X 5 atau t215. 


9? 9 9 
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Syarat tambahan: £ —20t--5502 0 

Pertidaksamaan t' —20t 45502 0 selalu positif untuk setiap nilai t, karena definit 
positif (a- 1-2 0 dan Diskriminan D - (-20)2 - 4(1)(550) - —1.800 « 0). 

Dengan demikian, nilai t yang memenuhi agar panjang lintasan sepeda sekurang- 
kurangnya adalah 25 meter adalah ts 5 menit atau t 2 15 menit. 


C. Rangkuman 


e  Pertidaksamaan irasional atau pertidaksamaan bentuk akar adalah suatu 
pertidaksamaan yang mengandung variabel pada bentuk akarnya. 


e Bentuk-bentuk pertidaksamaan irasional dan solusinya: 


a. Bentuk /f(x)»c denganc-0 
Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WM. f/w)20 
Gi). fx) 5 a2 (kuadratkan kedua ruas) 
Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i) dan (ii). 


Bentuk ./f(x) »c denganc « 0 cukup diselesaikan dengan flx) 2 0. 


b. Bentuk ,/f(x)xc denganc-0 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 

HW. f/k)20 

Gi). fx) da2 (kuadratkan kedua ruas) 

Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i) dan (ii). 


c. Bentuk f(x) » gx) 
Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WM. /w)30 
Gi). g(x) 20 
Gil). fx) - g(x) (kuadratkan kedua ruas) 


Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (ii), dan (iii). 


d. Bentuk /f & «gx 
Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
HW). /R) 320 
Gi). gx) 20 
Gii). lx) «g(x) (kuadratkan kedua ruas) 
Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (Gi), dan (iii). 


e. Bentuk / f0 « g(x) 
Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 
WH). /t) 20 
Gi). g(x)-0 
Gii). ft) « (eR))? (kuadratkan kedua ruas) 
Solusi dari pertidaksamaan adalah irisan dari (i), (Gi), dan (iii). 
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f£ Bentuk YfY 058) 


Syarat untuk menentukan penyelesaian adalah: 


Solusi (1) 
(iv). fk)20 
(V). g6)20 


(Vi). ft) 5 (sR))? (kuadratkan kedua ruas) 

Solusi (1) adalah irisan dari (i), (ii), dan (iii). 

Solusi (2) 

(Vi). fx) 20 

(vii). g(x) «0 

Solusi (2) adalah irisan dari (iv) dan (v). 

Solusi dari pertidaksamaan adalah gabungan dari solusi (1) dan (2). 


D. Latihan Soal 


Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan di bawah ini. 


1 
2 
3 
4. 
5 
6 


V1-2x 23 

Ja —x—12x—2 
V3x412x—3 
V2x412 /4x—8 


Perusahaan asuransi melakukan perhitungan premi yang akan dibayarkan kepada 
pemegang polis dalam kurun waktu tertentu. Besar premi yang akan dibayarkan 
memenuhi persamaan berikut : 

PM) 52414144 
Tentukan batas kurun waktu t (dalam bulan) yang diperlukan oleh pemegang 
polis agar mendapat premi paling banyak 6 unit. 
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PEMBAHASAN LATIHAN SOAL KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 


1. Alternatif penyelesaian 
N1-2x 23 
Syarat: 
W. 1-2x20 & 2x81 
DXS Yo 
Gi). 1-2x232 & 1-2x29 
S— 2x851-9 


SD 2x68 
SD ox 4 
Irisan (i) dan (ii) 
() 
—4 Yo : 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (x | x& -4,x e R) 


2. Alternatif penyelesaian 

NA ma ai PAS aa 

Syarat: 

HD. x-x-1220 &— (x4t3)(x-—4)20 

SD XxS-—3 atau x24 
Gi). x-220 &x»2 
(ii). Kuadratkan kedua ruas 
xx 12x SD x—x—126x —4x44 

SD —x44x64412 
S— 3xs16 
— 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 
Gii) 
(ii) 
(6) () 


-3 2 4 16/3 $ 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 4x (4& x«s 2 xeR 


3. Alternatif penyelesaian 
J3x412x—3 


Solusi (1) 
@H. 3xt120 & 3x2-1 & x2—1/3 
Gi). x-320 &x23 
(ii). Kuadratkan kedua ruas 
3x 412 (x—3yY SD  3x412x”-—6xt9 
SD 02x -6xt9-—3x—1 
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SD x”—09x48X0 
—D  (x—1(x-8)S0 
SD 15xs8 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) adalah 


(iii) 


—1/3 1 
Diperoleh Solusi (1) yaitu (3 Xx « 8) 


Solusi (2) 
(v). 3xt120 & 3x2-1 & x2—1/3 
VW). x-3x0 S&xx3 


Irisan dari (iv) dan (v) adalah 
ii) 


. mm ——.: 


—1/3 3 1 
Diperoleh Solusi (2) yaitu (— Sx 3h 


Solusi pertidaksamaan adalah gabungan dari Solusi (1) dan (2) yaitu 
8x BPUPKI) 5 (— KLB) 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (fx | — 5 SxSB,xeR) 


4. Alternatif penyelesaian 

J2x412-/4x—8 

Syarat: 

HD). 2x4120 & 2x2— & x2-—Y9 

Gi). 4x-820 & 4x28 5x22 

(iii). Kuadratkan kedua ruas 

2xt124x1-8 & 2x-4x2—8-1 

SD -2x2—9 
SD 2x9 
S— xS9/2 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 


(di) ———————— 


—Yp 2 9/2 x 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah fx |2£ xs . xeRI 
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5. Alternatif penyelesaian 


Ja rx car —h 


Syarat: 


@H). x2-2x20 & x(x-2)2 0 
S XX Oataux22 
Gi). 3x-620 & 3x26 & x22 
(dil). Kuadratkan kedua ruas 
X2- 2x1 £3x-6 & Xx2-2x-3xt6€0 
SD x0-5x4t6x0 
S— (KX-2)4-3)c0 
D— 24xx3 


Irisan dari (i), (ii), dan (iii) diperoleh: 


Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah f(x (2 « xx3,xe R) 


6. Alternatif penyelesaian 
Perusahaan asuransi melakukan perhitungan premi yang akan dibayarkan kepada 
pemegang polis dalam kurun waktu tertentu. Besar premi yang akan dibayarkan 
memenuhi persamaan berikut : 
Pp) —24 14144 
Batas kurun waktu t (dalam bulan) yang diperlukan oleh pemegang polis agar 
mendapat premi paling banyak 6 unit dapat dinyatakan dalam pertidaksamaan: 


PE) K6 & 24 Jarx4x6 


& 411454 


Syarat: 

W. 4tt420 & 4t2—4 
St2-1 

(1). 44114542 5 4t £16-4 
SD 4t s12 
S ts3 


Irisan (i) dan (ii) diperoleh daerah penyelesaian adalah fx | —1£ x £ 3,xe RI 


(ii) "—— , Tn) 


t 
—1 3 
Karena t adalah waktu (t - 0), maka batas kurun waktu t (dalam bulan) yang 


diperlukan oleh pemegang polis agar mendapat premi paling banyak 6 unit adalah 
3 bulan. 
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E. Penilaian Diri 


Isilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui, berilah 
penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggungjawab dengan memberi tanda pada 
kolom pilihan. 


No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah Anda tahu yang dimaksud pertidaksamaan 
irasional? 
2 | Apakah Anda tahu bentuk umum pertidaksamaan 
irasional? 
3 | Apakah Anda tahu sifat-sifat dari pertidaksamaan 
irasional? 


4 | Apakah Anda tahu prosedur menyelesaikan 
pertidaksamaan irasional? 

5 | Apakah Anda dapat menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan irasional? 

6 | Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan 
yang terkait pertidaksamaan irasional 


JUMLAH 


OOOOIOO 
OOM 


Catatan: 
Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran, 
Bila semua jawaban "Ya", maka Anda dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya. 
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EVALUASI 
Sinta : . 2x-—1 
1. Nilai-nilai x yang memenuhi pertidaksamaan AE 2 2 adalah..... 
Xt 
A. ena 
4 3 
B aa 
3 4 
Cc Ba 
3 4 
D. xS —— atau ps 
4 3 
E. ya atau 23 
3 4 
2x47 
2. Penyelesaian pertidaksamaan eh S1 adalah..... 
#5 
A. 85Sxc1 
B. —4&xxs1 
C. x2—4 atau xc1 
D. 0sxs1 
E. 1sxx8 
Ig $ . 2x41 
3. Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan «1 adalah..... 
x 
A. 1xxx3 
B. Oxxc1 
C. —1xxc0 
D. -—3xx«1 
E. -—3xxs-1 
: : : 4x —3 
4. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan 1 S3 adalah .... 
x# 


A. fxl3sxs—) 


B. fxl3sxe—h 

C. fxlxs—3 atau x2 —1| 
D. fxlxc—3 atau x» —3h 
E. fxlxs-—3 atau x»—11 


5. Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 2 « 3 Ea : 2 adalah..... 
x— x— 

x?1 

1xxs2 

xslataux24 

Xxz1 

x24 


HOP 
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2 
6. Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan ena S0 adalah .... 
Xx 4x —12 

A. xx 4atau2£x-3 

B. xx —4ataux»3 

C. —4xxc2 

D. —4x4xxcx3 

E. —4xxx 3danx#2 

: j : —27 . | 

7. Diketahui pertidaksamaan Pan 2 0. Himpunan penyelesaiannya adalah .... 

A. 4xlx27) 

B. 4x|-4xxc7) 

C. 4x|xc —4) 

D. 4x|-4xx«x7ataux2 9) 

E. 4x|x291 
8. Penyelesaian dari pertidaksamaan sen S1 adalah..... 

x 

A. xS—4ataux2 2 

B. xS—2 ataux24 

C. —4sxs4 

D. —4sxs2 

E. —285x54 

. .X42 x43 

9. Semua bilangan real x yang memenuhi —— £ —— adalah..... 


x x— 
A. xx —t atau x»2 


B 

C. —4&£x«Oatau x»2 
D. xx—4 atau Oxxc2 
E 


xx Oatau x»2 


10. Semua nilai x yang memenuhi Dana S0 adalah..... 
Xx Xt 


xc0 

—-3SxS0 
—3xxxc0 

xs 3Jataux? 0 
XS 3ataux20 


MSN 


11. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan Vx' —4 X 3-—x adalah ..... 
A. fxs—b atau 25x6 R8) 


B. (xs 2 ataux22) 
C. (—25xSB) 

D. (xs3) 

E. (2sxs1) 
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12. Penyelesaian pertidaksamaan vV3-—x £ x—| adalah .... 
—1sxs2 

XS—1 atau265x63 

1sxs2 

XS—1 atau x22 

25xx3 


m1 OOP» 


13. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan /x' —2x « V3x-6 adalah .... 
A. tx -1Iexe Oh 
B. 4x|-25xx Oataux2 2) 
C. 4x|x2-—2) 
D. 4x|-25xs Oatau 2x6) 
E. fx|-1«xxx& Oatau 2x c 6) 


14. Penyelesaian dari pertidaksamaan Vx#10 —vx-4#2 »2 adalah... 


A. —25xKA 
B. x21 
C. — 5x 
D. x22 
E. —1xxx6 


15. Penyelesaian pertidaksamaan v/2x 46 » 0 adalah .... 
xx3 

XS—3 

x2—3 

xX?—3 

x26 


H1 YO 


16. Nilai x e bilangan real yang memenuhi pertidaksamaan Vx' #4x—5 «4 adalah .... 
—7 xxx batau1«xX 3 

—7 xxx batau1XxL3 

—7 sxS —batau1£x«3 

xc—7 ataux»3 

xXx «Sataux»3 


H1 YO 


17. Jika V3—5x » “Jx , maka nilai x yang memenuhi adalah .... 
A. x20 


HO 9 w 
c 
IA 
x 
N 
I 
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18. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan Jl —x « /2x-46 adalah .... 
A. fx|-53Sxslataux23) 

(3x54 atau x2 1) 

Isa 


x|-$KxS 1 


x 


x 


mi Tv D w 


1 
1 
1 
fal-ixasah 


19. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan Yx —3x4#2 XVx-47 adalah .... 
A. 4x|lx25,xe RI 
B. 4x -1Sx55,xe RI 
C. 4x|-7SxS7atau2SxS5,xe RI 
D. (x|-1£xsSlatau2Sxs5,xe R) 
E. (x|-1&xx«d Oatau2SxS5,xe RI 


20. Himpunan semua bilangan real x yang memenuhi Yx” —x—2 Vx 43x 2 
adalah.... 

x22 

x2—1 

—2SxS1 

XS —2 ataux2 2 

—2SxS—lataux22 


Haw 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI 
1. A 
2. A 
3 
4. E 
5. A 
6. D 
7. D 
8. D 
9. C 
10: “G 
11. A 
12. FE 
13. E 
14. A 
15. D 
16. C 
17. D 
18. E 
19. D 
20. A 
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